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Abstrak 

Krisis Terusan Panama yang disebabkan oleh penurunan ekstrem permukaan air di Danau 

Gatun telah menimbulkan gangguan besar terhadap perdagangan global. Ketergantungan 

terusan pada sistem air tawar membuat operasi pelayaran mengalami pembatasan jumlah kapal 

dan pengurangan kapasitas muatan. Penelitian ini bertujuan menjelaskan penyebab krisis, 

dampaknya terhadap rantai pasok global, serta respons dan mitigasi yang muncul sebagai 

akibat dari kondisi tersebut. Metode penelitian menggunakan studi literatur dengan 

menganalisis laporan ilmiah, data resmi otoritas terusan, dan tulisan akademik maupun media 

internasional terkait isu logistik global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim, 

kekeringan panjang, dan fenomena El Nino menjadi faktor utama penurunan debit air yang 

kemudian menghambat operasional terusan. Dampaknya terlihat dari meningkatnya biaya 

logistik, perubahan rute pelayaran, dan tekanan terhadap distribusi komoditas global. 

Penelitian ini menegaskan perlunya strategi adaptasi jangka panjang untuk menjaga stabilitas 

jalur logistik internasional. 

Kata kunci: Krisis Terusan Panama, perubahan iklim, perdagangan global, rantai pasok, 

logistik internasional. 

 

Abstract 

The Panama Canal crisis caused by the drastic decline in water levels at Gatun Lake has 

severely disrupted global trade dynamics. The canal’s dependence on freshwater systems 

forced a reduction in transit capacity and vessel limitations. This study aims to explain the 

causes of the crisis, its implications for the global supply chain, and the mitigation responses 

emerging from the situation. The research applies a literature review method, analyzing 

scientific reports, official data from the canal authority, and academic as well as media sources 

addressing global logistics. The findings show that climate change, prolonged drought, and the 

El Niño phenomenon are the primary triggers behind the decline in water levels that hindered 

canal operations. The crisis led to increased logistics costs, altered shipping routes, and 

heightened pressure on global commodity distribution. This study highlights the urgency of 

long-term adaptive strategies to maintain the resilience of international logistics routes.  

Keywords : Panama Canal crisis, climate change, global trade, supply chain, international 

logistics. 
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PENDAHULUAN  

Terusan Panama merupakan salah satu infrastruktur strategis yang menghubungkan 

Samudra Pasifik dan Atlantik serta menjadi jalur vital bagi 5%-6% perdagangan global. Sejak 

beroperasi pada 1914, terusan ini bergantung penuh pada pasokan air tawar dari Danau Gatun, 

yang menggerakkan sistem pintu air (locks). Namun dalam satu dekade terakhir, fluktuasi 

hidrologis yang semakin ekstrem khususnya akibat perubahan iklim menyebabkan penurunan 

signifikan debit air dan memicu krisis operasional (Arifin, 2024). Kondisi tersebut diperburuk 

oleh kekeringan ekstrem dan fenomena El Nino yang memengaruhi curah hujan di Panama. 

Krisis ini bukan hanya berdampak lokal, tetapi juga global karena Terusan Panama merupakan 

rute utama dalam rantai pasok dunia. Kapasitas kapal yang melintasi terusan mengalami 

pembatasan drastis, sehingga memengaruhi biaya logistik dan stabilitas ekonomi global 

(Suharto, 2023). Lebih dari 13.000 kapal melewati terusan ini setiap tahunnya (Panama Canal 

Authority, 2024). Terusan ini berfungsi sebagai jalur strategis yang mengurangi waktu tempuh 

kapal dan menekan biaya logistik global (WTO, 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, wilayah 

Panama mengalami kekeringan ekstrem yang menyebabkan turunnya permukaan air Danau 

Gatun, dan kondisi ini menghambat operasional kanal secara signifikan (NOAA, 2024). 

mengangkut komoditas strategis seperti energi, produk manufaktur, dan hasil agrikultur. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terusan menghadapi krisis hidrologis yang paling 

serius dalam sejarahnya, ditandai oleh menurunnya permukaan air Danau Gatun hingga berada 

di bawah ambang minimal operasional. 

 Krisis ini bukan hanya menekan kapasitas kanal, tetapi juga memengaruhi kestabilan 

rantai pasok global karena perubahan jumlah kapal dan kedalaman muatan (Reuters, 2023). 

Fenomena ini menunjukkan kerentanan jalur perdagangan dunia terhadap perubahan iklim dan 

tekanan hidrologis yang semakin tidak menentu (IMO, 2023). Dengan adanya situasi ini, krisis 

Terusan Panama menjadi penting untuk memahami akar masalah dan dampaknya terhadap 

dinamika perdagangan global. Pembatasan jumlah kapal dan kedalaman muatan berdampak 

langsung terhadap harga barang, penundaan distribusi, dan perubahan rute pengiriman 

internasional. Situasi ini memperlihatkan betapa rentannya jalur perdagangan utama dunia 

terhadap perubahan iklim dan fenomena cuaca ekstrem. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor penyebab, dampak, dan 

strategi yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi krisis serupa di masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah secara mendalam 

berbagai sumber ilmiah yang relevan yang membahas kondisi hidrologis, ekonomi maritim, 

dan dinamika perdagangan global (Fernandez, 2023). Data dikumpulkan dari laporan resmi 

otoritas kanal, seperti Panama Canal Authority, yang menyediakan pembaruan mengenai 

kondisi air dan operasional kanal (Panama Canal Authority, 2024). Selain itu, publikasi dari 

organisasi internasional seperti WTO dan IMO digunakan sebagai dasar untuk memahami 

dampak krisis terhadap perdagangan dunia (WTO, 2024; IMO, 2023).  

Analisis dilakukan dengan membaca dan membandingkan seluruh sumber secara 

menyeluruh, sehingga menghasilkan sintesis yang menggambarkan hubungan antara 

perubahan iklim, operasional kanal, dan dampak ekonomi global (Zhang & Moreno, 2023). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca, menelaah, dan membandingkan isi 

laporan resmi Otoritas Terusan Panama, hasil penelitian akademik mengenai perubahan iklim 

dan hidrologi di kawasan Amerika Tengah, serta publikasi dari organisasi internasional seperti 

IMO dan WTO yang membahas dinamika perdagangan global. Selain itu, analisis diperkuat 

dengan informasi dari artikel ekonomi dan maritim yang diterbitkan oleh media bereputasi 

seperti Reuters, Bloomberg, dan BBC untuk mendapatkan gambaran terkini mengenai kondisi 

operasional dan dampaknya pada perusahaan pelayaran. 

Seluruh sumber yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kritis untuk memahami 

pola keterkaitan antara fenomena hidrologis, kebijakan operasional terusan, dan dampak 

ekonomi global. Dengan demikian, metode ini memungkinkan penyusunan gambaran yang 

holistik dan terintegrasi berdasarkan berbagai temuan terpercaya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa krisis Terusan Panama merupakan konsekuensi 

langsung dari perubahan pola iklim yang semakin tidak stabil. Literatur yang ditelaah 

memperlihatkan bahwa penurunan debit air di Danau Gatun disebabkan oleh periode 

kekeringan yang lebih panjang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

7724 

 

Gambar 2.1 Terusan Panama 

 

Penyebab Utama Krisis Terusan Panama 

a. Penurunan Debit Air di Danau Gatun 

Danau Gatun merupakan inti dari sistem operasi Terusan Panama. Setiap kapal 

yang melewati terusan membutuhkan jutaan liter air tawar untuk mengoperasikan pintu 

air. Ketika permukaan air danau menurun di bawah batas minimum, kapasitas 

operasional langsung berkurang karena air tidak cukup untuk mendukung pergerakan 

kapal (Ramadhan, 2024). 

Penurunan debit ini tercatat mencapai salah satu titik terendah sepanjang sejarah, 

menandakan kerentanan terusan terhadap perubahan hidrologis regional. Kondisi ini 

memaksa otoritas terusan membatasi jumlah kapal per hari, sehingga memperlambat 

arus perdagangan global. 

b. Perubahan Iklim dan Kekeringan Ekstrem 

Perubahan iklim global memicu fluktuasi intensitas musim hujan dan kemarau 

di kawasan tropis. Curah hujan yang tidak menentu serta periode kering yang lebih 

panjang menyebabkan penurunan signifikan pada pasokan air Danau Gatun (Rahman, 

2024). 

Akibatnya, terusan yang sepenuhnya bergantung pada air tawar menjadi sangat rentan. 

Ketika hujan berkurang, volume air danau menurun drastis, dan hal ini menyebabkan 
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operasional pintu air tidak dapat berjalan optimal. Kekeringan ekstrem dalam beberapa 

tahun terakhir merupakan salah satu pemicu paling kritis dalam krisis ini. 

c. Fenomena El Nino 

Anomali cuaca El Nino meningkatkan suhu permukaan laut di kawasan Pasifik. 

Kondisi ini menghambat terbentuknya awan dan mengurangi curah hujan di Panama. 

Data hidrologi menunjukkan penurunan curah hujan hingga 30% selama periode El 

Nino, memperparah kondisi danau buatan tersebut (Santoso, 2023). Dampak El Nino 

bersifat langsung dan signifikan. Dalam kondisi ekstrem, kapasitas kanal berkurang 

karena Danau Gatun tidak dapat memenuhi kebutuhan air harian untuk mengoperasikan 

pintu air hingga puluhan kali. 

Danau Gatun merupakan inti dari sistem operasi Terusan Panama. Setiap kapal yang 

melewati terusan membutuhkan jutaan liter air tawar untuk mengoperasikan pintu air. Ketika 

permukaan air danau menurun di bawah batas minimum, kapasitas operasional langsung 

berkurang karena air tidak cukup untuk mendukung pergerakan kapal (Ramadhan, 2024). 

Penurunan debit ini tercatat mencapai salah satu titik terendah sepanjang sejarah, menandakan 

kerentanan terusan terhadap perubahan hidrologis regional. Kondisi ini memaksa otoritas 

terusan membatasi jumlah kapal per hari, sehingga memperlambat arus perdagangan global. 

Data hidrologis yang tersedia menggambarkan bahwa tingkat curah hujan menurun drastis, 

sementara suhu permukaan meningkat, menyebabkan tingkat evaporasi dan penyusutan 

permukaan danau semakin cepat. Fenomena El Nino memperparah kondisi tersebut dengan 

memengaruhi pola angin dan curah hujan di kawasan Amerika Tengah, sehingga suplai air 

tawar yang mengisi danau menjadi jauh lebih sedikit dari biasanya. 

Dampak Krisis terhadap Perdagangan Global 

a. Kenaikan Biaya Logistik 

Pembatasan jumlah kapal yang dapat melintasi Terusan Panama mengakibatkan 

antrean panjang dan biaya tambahan bagi operator kapal (Wijaya, 2024). Banyak 

perusahaan harus membayar biaya prioritas agar dapat melintasi terusan lebih cepat, 

sementara sebagian lainnya terpaksa mengambil rute alternatif yang lebih panjang. 

Pengalihan rute menyebabkan konsumsi bahan bakar meningkat, sehingga berdampak 

langsung pada biaya logistik global. Kondisi ini menambah beban ekonomi bagi 

negara-negara yang bergantung pada impor bahan baku industri. 
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b. Gangguan pada Rantai Pasok Global 

Sektor utama yang terdampak meliputi manufaktur, elektronik, energi, dan 

agrikultur. Keterlambatan kapal menyebabkan kelangkaan bahan baku dan komponen, 

terutama di negara-negara Asia Timur, Amerika Serikat, dan Eropa (Farhan, 2024). 

Gangguan pasok tidak hanya menghambat produksi, tetapi juga memicu kenaikan harga 

barang. Krisis Terusan Panama memperlihatkan betapa rapuhnya rantai pasok global 

ketika menghadapi hambatan fungsional di satu titik strategis dunia. 

c. Perubahan Rute Pelayaran Internasional 

Akibat keterbatasan volume kapal yang bisa melintas, sebagian perusahaan 

pelayaran mengalihkan rute ke Terusan Suez atau bahkan mengelilingi Tanjung 

Harapan (Mahendra, 2024). Perubahan ini memiliki implikasi geopolitik yang 

signifikan. Terusan Suez mengalami peningkatan lalu lintas, sementara beberapa negara 

Afrika mendapati peningkatan risiko keamanan maritim. Pergeseran rute ini turut 

memengaruhi distribusi tekanan ekonomi dan infrastruktur global. 

Krisis Terusan Panama merupakan fenomena kompleks yang disebabkan oleh 

kombinasi faktor hidrologis, perubahan iklim, dan anomali El Nino. Penurunan debit air di 

Danau Gatun menjadi penyebab utama yang menghambat fungsi pintu air dan mengurangi 

kapasitas operasional terusan. Krisis ini tidak hanya berdampak pada Panama, tetapi juga 

memengaruhi stabilitas perdagangan global, menaikkan biaya logistik, mengganggu rantai 

pasok, dan memicu perubahan rute pelayaran internasional. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan perlunya langkah adaptasi jangka panjang berbasis mitigasi perubahan iklim, 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan, dan penguatan infrastruktur strategis global. 

Krisis ini menjadi pelajaran penting bahwa ketergantungan internasional terhadap satu jalur 

perdagangan harus diimbangi dengan kebijakan mitigasi risiko yang komprehensif. 
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Gambar 2. 2 Krisis Terusan Panam 

Sumber : https://www.cnnindonesia.com/internasional/20230826121007-134-

990785/terusan-panama-batasi-akses-kapal-setahun-imbas-kekeringan-parah 

 

Akibat dari kondisi tersebut, Otoritas Terusan Panama diberi tekanan untuk melakukan 

pembatasan operasional guna menjaga keamanan struktur terusan. Pembatasan ini meliputi 

pengurangan jumlah kapal yang boleh melintas per hari serta pengurangan kedalaman muatan 

untuk mencegah kerusakan pada pintu air dan dasar kanal. Kebijakan ini bukan hanya 

berdampak pada perusahaan pelayaran, tetapi juga mengubah pola distribusi global. Kapal-

kapal yang biasanya mengandalkan Terusan Panama terpaksa memilih rute alternatif seperti 

Terusan Suez atau bahkan mengelilingi Tanjung Harapan yang memakan waktu lebih lama. 

Perubahan rute tersebut meningkatkan biaya transportasi, konsumsi bahan bakar, serta waktu 

tempuh, sehingga mendorong kenaikan harga barang di banyak negara yang bergantung pada 

impor. 

Literatur ekonomi yang ditelaah menunjukkan bahwa gangguan pada satu chokepoint 

maritim seperti Terusan Panama dapat menimbulkan efek domino terhadap berbagai sektor, 

terutama logistik, industri manufaktur, dan perdagangan energi. Banyak perusahaan 

melaporkan adanya penundaan pengiriman, meningkatnya biaya sewa kapal, dan penyesuaian 

jadwal distribusi. Beberapa negara dengan ketergantungan tinggi pada rute ini bahkan mulai 

menghadapi kelangkaan bahan baku tertentu. Kondisi ini memperlihatkan betapa rapuhnya 

rantai pasok global ketika terjadi gangguan lingkungan di salah satu titik strategis. 

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20230826121007-134-990785/terusan-panama-batasi-akses-kapal-setahun-imbas-kekeringan-parah
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20230826121007-134-990785/terusan-panama-batasi-akses-kapal-setahun-imbas-kekeringan-parah


 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

7728 

Berbagai upaya mitigasi telah dilakukan, namun literatur menunjukkan bahwa langkah-

langkah jangka pendek seperti optimasi jadwal kapal atau penggunaan rute darurat tidak cukup 

untuk menyelesaikan masalah inti. Oleh karena itu, para ahli menekankan perlunya strategi 

adaptasi jangka panjang, seperti pembangunan sistem penyimpanan air baru, teknologi hemat 

air untuk pintu air terusan, hingga diversifikasi jalur global untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap satu terusan. Dengan kata lain, krisis ini memberikan pelajaran penting bahwa 

infrastruktur global harus bertransformasi untuk menghadapi risiko perubahan iklim. 

 

KESIMPULAN 

Krisis Terusan Panama merupakan fenomena kompleks yang disebabkan oleh 

kombinasi faktor hidrologis, perubahan iklim, dan anomali El Nino. Penurunan debit air di 

Danau Gatun menjadi penyebab utama yang menghambat fungsi pintu air dan mengurangi 

kapasitas operasional terusan. Krisis ini tidak hanya berdampak pada Panama, tetapi juga 

memengaruhi stabilitas perdagangan global, menaikkan biaya logistik, mengganggu rantai 

pasok, dan memicu perubahan rute pelayaran internasional. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan perlunya langkah adaptasi jangka panjang berbasis mitigasi perubahan iklim, 

pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan, dan penguatan infrastruktur strategis global. 

Krisis ini menjadi pelajaran penting bahwa ketergantungan internasional terhadap satu jalur 

perdagangan harus diimbangi dengan kebijakan mitigasi risiko yang komprehensif. 

Saran 

Pemerintah Panama bersama komunitas internasional perlu mempercepat inovasi 

teknologi untuk menghemat penggunaan air pada sistem pintu air. Negara-negara pengguna 

Terusan Panama disarankan mengembangkan strategi cadangan logistik agar tidak sepenuhnya 

bergantung pada satu jalur. Selain itu, penelitian lanjutan mengenai prediksi hidrologi berbasis 

iklim perlu ditingkatkan agar kebijakan mitigasi dapat dirancang lebih akurat. Perusahaan 

pelayaran juga perlu memperluas diversifikasi rute serta meningkatkan efisiensi armada untuk 

menghadapi potensi krisis maritim di masa depan. 
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